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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yang 

pada prinsipnya ingin menerangkan, mendeskripsikan atau menggambarkan 

suatu fenomena, suatu kejadian atau suatu peristiwa interaksi sosial dalam 

masyarakat untuk mencari dan menemukan makna dalam konteks yang 

sesungguhnya. Dalam penelitian kualitatif data disajikan dalam bentuk 

deskriptif yang bersumber dari data yang telah dikumpulkan seperti hasil 

interview, foto, dokumen pribadi tentang suatu objek penelitian dilaporkan 

sesuai dengan makna yang sebenarnya dan dalam konteks yang benar.  

Menurut Sugiyono (2014:9), penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. 

Dengan jenis kualitatif yang menghasilkan deskripsi data secara 

tertulis atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang diamati 

diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

makna dan fakta yang relevan, agar dapat memahami mengenal lambang 

bilangan dengan menggunakan media pembelajaran. 

Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Selain itu dalam 

memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu 

bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan 

kedalam variabel penelitian. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif 

ini belum dapat dikembangkan instrumen penelitian sebelum masalah yang 
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diteliti jelas sama sekali. Jadi peneliti adalah merupakan instrumen kunci 

dalam penelitian kualitatif. Namun setelah fokus penelitian jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 

telah ditemukan melalui observasi dan dokumentasi. 

2. Desain Penelitian 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif. Artinya, data yang dikumpulkan bukan berupa data 

angka, melainkan data yang berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, catatan atau memo peneliti dan dokumen resmi 

lain yang mendukung.Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

agar peneliti dapat menggambarkan realita empiris di balik fenomena yang 

terjadi terkait dengan perkembangan sosial anak usia 4—5 tahun di TK 

Sunan Giri Surabaya.  

Dalam penelitian ini peneliti mencocokkan antara realita empiris 

dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. 

Menurut Keirl dan Miller dalam Moleong (2010 : 11) yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif adalah “tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan, manusia, 

kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasanya dan peristilahannya”. Dalam penelitian ini peneliti meneliti 

beberapa obyek diantaranya di lingkungan Dinas Kebudayaan Pariwisata 

dan Olahraga Kabupaten Kulon Progo, serta kondisi alamiah di beberapa 

obyek wisata yang dapat mendukung peneliti dalam mendapatkan data 

yang valid. Teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis 

data bersifat deduktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. Pertimbangan peneliti menggunakan 

penelitian kualitatif ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy Moleong 

(2010 : 138)  

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda  
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2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dan responden  

3. Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan manajemen 

pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.  

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif. Disini peneliti mencari fakta tentang bagaimana perkembangan 

sosial anak usia 4—5 tahun d TK Sunan Giri Kecamatan Semampir 

Surabaya dan factor-faktor apa yang mempengaruhi perkembangan sosial 

anak usia 4—5 tahun. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Sunan Giri yang terletak di Jl Wonosari 

no 4 Kecamatan Semampir Surabaya. Sedangkan pengambilan data penelitian 

mulai dilakukan 1—30 November 2018. Selama penelitian berlangsung, 

peneliti dibantu oleh 1 guru pendamping agar kegiatan penelitian berjalan 

dengan baik dan lancar. 

 

C. Sumber Data 

Arikunto (2010:172) menyatakan bahwa yang dimaksud sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Menurut 

Moleong dalam Arikunto (2010:22) Sumber data penelitian kualitatif adalah 

tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti 

dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna 

yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Untuk mendapatkan data 

peneletian, maka peneliti menentukan sumber data terlebih dahulu, sumber  

data dalam penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun kelompok A di TK 

Sunan Giri Kecamatan Semampir Surabaya. Selain  itu  sumber  data  

sekunder  yang ditentukan peneliti sebagai sumber data lain yaitu bahan 

tambahan yang berasal dari guru. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sangat penting dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, berbagai cara. 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. 

1. Observasi  

Menurut Moh.Nazir (2014:154) Pengumpulan data dengan observasi 

langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data 

dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut. Pengamatan baru tergolong sebagai teknik 

mengumpulkan data jika pengamatan tersebut mempunyai kriteria 

sebagai berikut: 

a. Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan 

secara sistematis. 

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 

direncanakan olehpeneliti. 

c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan 

dengan proporsi umum bukan dipaparkan sebagai suatu set yang 

menarik perhatiansaja. 

d. Pengamatan dapat di cek dan dikontrol atas validitas dan 

reabilitasnya. 

 Observasi/pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan peneliti 

secara langsung pada objek yang di teliti, yang dalam hal ini adalah 

Perkembangan sosial anak usia 4—5 tahun kelompok A di TK Sunan Giri 

Kecamatan Semampir Surabaya. Obyek penelitian yang diamati adalah 

siswa sejak masuk ke sekolah sampai siswa pulang sekolah. Dalam 

penelitian kualitatif metode observasi tidak digunakan untuk menguji 

kebenaran akan tetapi di gunakan untuk mengetahui kebenaran yang ada. 

Dengan observasi ini, peneliti dapat mengetahui Perkembangan sosial 
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anak usia 4-5 tahun kelompok A di TK Sunan Giri Kecamatan Semampir 

Surabaya. 

2. Dokumentasi 

Sugiyono (2011:326), dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti 

catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek 

penelitian, baik berupa catatan. Tujuan digunakan metode ini untuk 

memperoleh data secara jelas dan konkret tentang perkembangan 

kemampuan  mengenal  lambang  bilangan.  Dokumen  bisa  berbentuk 

tulisan seperti catatan harian, biografi, peraturan dan kebijakan, bisa 

berbentuk gambar seperti foto. Dokumentasi pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Pedoman Dokumentasi 

No Dokumen Keterangan 

1 Data pokok sekolah Profil, sejarah, saran dan prasarana 

2 Data pokok pendidik 

dan karyawan 

Identitas  dan jumlah 

tenaga pendidik 

3 Data siswa Identitas  dan jumlah Siswa 

 

3. Wawancara 

Wawancara (Sugiyono, 2007:211), mendefinisikan wawancara 

sebagai pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tersebut. Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-

hal yang lebih mendalam tentang informan dalam menginterpretasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan 

melalui observasi. Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk 

diajukan, dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan, oleh karena 

itu jenis jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk kedalam 

jenis wawancara terstruktur. 
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E. Keabsahan Data 

Triangulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya” (Moleong, 

2005:330). 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat trigulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan 

triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber adalah langkah pengecekan kembali data-data yang 

diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data atau 

informasi kepada informan yang satu dengan informan yang lainnya antara 

kepala sekolah, guru, dan pengawas sekolah. Peneliti menggunakan beberapa 

orang informan tambahan selain informan utama untuk mengecek kebenaran 

data dari informan utama seperti orang tua/wali murid. 

Beberapa macam triangulasi data sendiri menurut Denzin dalam 

Moleong (2004 : 330) yaitu dengan memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik dan teori ada beberapa macam yaitu :  

1. Triangulasi Sumber (data) Triangulasi ini membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber 

yang berbeda dalam metode kualitatif.  

2. Triangulasi Metode Triangulasi ini menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda.  

3. Triangulasi penyidikan Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. Contohnya membandingkan hasil pekerjaan 

seorang analisis dengan analisis lainnya.  

4. Triangulasi Teori Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih 
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teori tetapi hal itu dapat dilakukan, dalam hal ini dinamakan penjelasan 

banding.  

Dari empat macam teknik triangulasi diatas, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode untuk menguji 

keabsahan data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti 

oleh peneliti. 

 

F. Teknik  Analisa Data 

Teknik Analisis Data Pengolahan dan analisis data menggunakan 

analisis deskriptif yang dilakukan untuk mengidentifikasi penelitian 

Perkembangan Sosial Anak Usia 4-5 Tahun di Sunan Giri Wonokusumo 

Kecamatan Semampir Surabaya Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

didasarkan data deskriptif dari status, keadaan, sikap, hubungan atau sistem 

pemikiran suatu masalah yang menjadi objek penelitian. Setelah mendapatkan 

data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka langkah selanjutnya 

adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis data, 

mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Untuk menganalisis data 

ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data-data yang 

diperoleh merupakan kumpulan keterangan-keterangan. (Sugiyono, 2014:244) 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban dari informan. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan 

lagi, sampai tahap tertentu sehingga datanya sudah tidak jenuh. Aktivitas 

dalam menganalisis data kualitatif yaitu antara lain: 

a. Reduksi Data (Reduction Data)  

Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
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kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan atau 

data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk uraian yang 

lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya akan 

cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutya. 

Data yang diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian 

laporan lengkap dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, dirangkum, 

dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal penting kemudian dicari 

tema atau polanya.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu 

dari penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, 

dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar 

sejenisnya untuk diadakanya suatu kesimpulan.  

c. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)  

Penarikan Kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses 

pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 

pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 

sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif. Dalam 

penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan 

intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi dan 

wawancara. 

Berikut adalah gambar dari analisis data dan model interaktif menurut 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2007:189): 
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Gambar 3.1 Analisis data model Miles dan Huberman 

 

Gambar mengenai komponen analisis data model Miles dan 

Huberman diatas menjelaskan bahwa, dalam melakukan analisis data 

kualitatif dapat dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 

proses yang bersamaan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan 

  

Pengumpulan Data Penyajian Data 

(Data Display) 

Reduksi Data 

(Reduction Data) 

Penarikan Kesimpulan 

(Verification) 
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